
 

 SPESIFIKASI TEKNIS PEKERJAAN 

REHABILITASI MASJID RAYA SUMATERA BARAT (LANJUTAN)  

 

Program : Program Penataan Bangunan Gedung 

Kegiatan : Penetapan dan Penyelenggaraan Bangunan Gedung untuk Kepentingan 

Strategis Daerah Provinsi  

Pekerjaan : Rehabilitasi Masjid Raya Sumatera Barat (Lanjutan) 

Satuan Kerja : Dinas Bina Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera 

Barat 

Tahun Anggaran : 2024 

 

I. PENDAHULUAN 

A.  UMUM 

1.    Setiap bangunan gedung negara dan fasilitas penunjangnya harus diwujudkan 

dengan sebaik-baiknya, sehingga  mampu  memenuhi  secara  optimal  fungsi  

bangunannya,  andal,  ramah  lingkungan dan dapat sebagai teladan bagi 

lingkungannya, serta berkontribusi positif bagi perkembangan arsitektur di 

Indonesia. 

2.  Setiap bangunan gedung negara dan fasilitas penunjangnya harus dibangun dengan 

sebaik-baiknya, sehingga dapat memenuhi kriteria teknis bangunan yang layak 

dari segi mutu, biaya, dan kriteria administrasi bagi bangunan gedung negara.  
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Informasi Program  

 

 

 

 

   

 Nama Kegiatan           : Penetapan dan Penyelenggaraan Bangunan Gedung untuk 

Kepentingan Strategis Daerah Provinsi 

 

 Sub Kegiatan : Rehabilitasi, Renovasi dan Ubahsuai Bangunan Gedung untuk 

Kepentingan Strategis Daerah Provinsi 

 

 Pekerjaan                     : Rehabilitasi Masjid Raya Sumatera Barat (Lanjutan)   

 Lokasi                          : Kota Padang  

 OPD : Dinas Bina Marga, Cipta Karya, dan Tata Ruang Provinsi Sumatera 

Barat 

 

 

 Nilai Pagu                   : Rp. 600.000.000,- (Enam Ratus Juta  Rupiah)  



 

 Nilai HPS                    : Rp. 599,980,000.00 - (Lima Ratus Sembilan Puluh Sembilan Juta 

Sembilan Ratus Delapan Puluh Ribu  Rupiah.) 

 

 Sumber Dana              :      APBD Provinsi Sumatera Barat Tahun Anggaran 2024 

 

 

 

B.  DASAR HUKUM 

Pekerjaan Rehabilitasi Masjid Raya Sumatera Barat (Lanjutan) berdasarkan pada: 

1. Undang-undang No. 2 Tahun 2017 Tentang Jasa Konstruksi; 

2. Undang-undang RI No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan 

Permukiman; 

3. Undang-undang RI No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 

4. Undang-undang RI No. 26 Tahun 2007, tentang Penataan Ruang; 

5. Undang-undang RI No. 28 Tahun 2002, tentang Bangunan Gedung; 

6. Undang-undang RI No. 23 Tahun 1997 tentang Lingkungan Hidup; 

7. Peraturan  Presiden  RI No.  16  Tahun  2018  tentang  Pengadaan  Barang /Jasa 

Pemerintah; 

8. Peraturan  Presiden  RI No.  12  Tahun  2021 tentang  Perubahan atas Peraturan  

Presiden  RI No.  16  Tahun  2018 tentang Pengadaan  Barang /Jasa Pemerintah; 

9. Peraturan Pemerintah RI No.15 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Penataan 

Ruang 

10. Peraturan Pemerintah RI No. 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Nasional; 

11. Peraturan  Menteri  Pekerjaan  Umum  dan  Perumahan  Rakyat  RI  Nomor  : 

22/PRT/M/2018, tentang Pembangunan Bangunan Gedung Negara. 

12. Peraturan  Menteri  Pekerjaan  Umum  dan  Perumahan  Rakyat  RI  Nomor  : 

21/PRT/M/2019, tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi; 

13. Peraturan  Menteri  Pekerjaan  Umum  dan  Perumahan  Rakyat  RI  Nomor  : 

14/PRT/M/2020, tentang Standar dan Pedoman Pengadaan Jasa Konstruksi melalui 

Penyedia; 

 

 



 

14. Surat Edaran Menteri  Pekerjaan  Umum  dan  Perumahan  Rakyat  RI  Nomor  : 

18/PRT/M/2020, tentang Pelaksanaan Tatanan dan Adaptasi Kebiasaan Baru (New 

Normal) dalam Penyelenggaraan Jasa Konstruksi; 

15. Peraturan    Menteri    Pekerjaan    Umum  RI   Nomor:    05/PRT/M/2008    tentang    

Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan. 

II.   MAKSUD DAN TUJUAN  

A. Maksud : 

1)  Spesifikasi Teknis  ini merupakan petunjuk umum bagi penyedia jasa yang akan 

melaksanakan pekerjaan. 

2)  Dengan Spesifikasi Teknis ini diharapkan penyedia jasa dapat melaksanakan 

tanggung jawabnya dengan baik untuk menghasilkan keluaran yang memenuhi 

syarat sesuai dengan Spesifikasi Teknis ini. 

3)  Maksud dan tujuan pekerjaan ini adalah agar Rehabilitasi Masjid Raya Sumatera 

Barat (Lanjutan) dibangun dengan standar dan spesifikasi yang sudah ditentukan. 

4)  Diharapkan  penyedia jasa / kontraktor pelaksana  dapat memberikan performa 

terbaik  mengingat  pembangunan ini diharapkan dapat diselesaikan dalam waktu 

yang telah ditetapkan. 

B.  Tujuan : 

1)  Program Penataan Bangunan Gedung,  Kegiatan  Rehabilitasi Masjid Raya 

Sumatera Barat (Lanjutan) dilaksanakan agar dapat difungsikan dengan baik 

sesuai dengan fungsi dan kegunaan yang telah diperuntukan. 

2)  Dengan adanya Rehabilitasi Masjid Raya Sumatera Barat (Lanjutan) ini 

diharapkan dapat memaksimalkan lagi fungsi bangunan, serta meningkatkan 

kenyamanan bagi pengunjung dalam beribadah dan kegiatan lainnya. 

 

III.   LINGKUP PEKERJAAN 

A. UMUM 

  Secara umum pekerjaan yang akan dilaksanakan adalah :  

I. Pekerjaan SMK3 Konstruksi  

II. Pekerjaan Dinding ACP  

 

 



 

III.   Pekerjaan Injeksi  

IV.   Pekerjaan Plafon  

V.   Pekerjaan Pengecatan Ulang Dinding 

VI.   Pekerjaan Lampu  

VII.  Pekerjaan Plank Nama 

 

Nama pekerjaan : REHABILITASI MASJID RAYA 

SUMATERA BARAT (LANJUTAN) 

Lokasi : Kota Padang 

OPD : Dinas Bina Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang 

Provinsi Sumatera Barat 

Sumber dana : APBD Provinsi Sumatera Barat Tahun 

Anggaran 2024. Rehabilitasi Masjid Raya 

Sumatera Barat (Lanjutan) 

Tahun Pelaksanaan : 2024 (Single Year). 

 

IV. TARGET / SASARAN 

Yang menjadi target/sasaran dalam Spesifikasi Teknis ini adalah : 

1. Rehabilitasi Masjid Raya Sumatera Barat (Lanjutan) yang memadai dan memenuhi 

azaz manfaat. 

2. Pelaksana pekerjaan dan unsur terkait lainnya sebagai pedoman pelaksanaan. 

3. Penyedia jasa konstruksi yang berkualitas dan memenuhi syarat kualifikasi yang 

disyaratkan serta responsif terhadap pekerjaan. 

4. Hasil pekerjaan yang maksimal dan memenuhi kriteria spesifikasi. 

 

V.  PELAKSANAAN KEGIATAN 

A. Lingkup tugas yang harus dilaksanakan oleh penyedia jasa berpedoman pada 

ketentuan yang berlaku. 

B.      Lingkup Umum Pekerjaan tersebut antara lain : 

1. Memeriksa dan mempelajari dokumen (gambar kerja dan spesifikasi teknis) 

untuk pelaksanaan konstruksi yang akan dijadikan dasar pekerjaan di 

lapangan. 



 

2. Mengoptimalkan pemakaian bahan, peralatan dan metoda pelaksanaan, serta 

ketepatan waktu, dan biaya pekerjaan konstruksi. 

3. Melaksanakan pelaksanaan pekerjaan konstruksi dengan memperhatikan 

aspek kualitas, kuantitas, dan laju pencapaian volume / realisasi fisik. 

4. Mengumpulkan data dan informasi di lapangan untuk memecahkan persoalan 

yang terjadi selama proses pelaksanaan konstruksi. 

5. Menyelenggarakan rapat-rapat lapangan secara berkala, membuat laporan 

mingguan dan bulanan pekerjaan. 

6. Menyusun berita acara kemajuan pekerjaan, pemeliharaan pekerjaan, serah 

terima pertama dan serah terima kedua pekerjaan konstruksi. 

7. Meneliti gambar-gambar yang telah sesuai dengan pelaksanaan (As-Built 

Drawing) sebelum serah terima pertama. 

8. Menyusun daftar cacat/kerusakan sebelum serah terima pertama dan 

melaksanakan perbaikannya pada masa pemeliharaan. 

9. Berkoordinasi dengan masyarakat dan lingkungan sekitarnya serta instansi 

terkait lainnya. 

 

VI.  TANGGUNG JAWAB PENYEDIA JASA 

A.     Penyedia jasa bertanggung jawab secara professional atas jasa pelaksanaan 

konstruksi yang dilakukan sesuai ketentuan kode etik profesi yang berlaku. 

B.    Secara umum tanggung jawab penyedia jasa konstruksi adalah minimal sebagai 

berikut: 

1. Kesesuaian pelaksanaan konstruksi dengan dokumen pelelangan/pelaksanaan 

yang dijadikan pedoman, serta peraturan, standard dan pedoman teknis yang 

berlaku. 

2. Kinerja pelaksanaan yang memenuhi standar yang berlaku. 

3. Evaluasi atas dampak yang ditimbulkan. 

C. Penanggung jawab professional tidak hanya berlaku bagi penyedia jasa konstruksi 

sebagai suatu perusahaan, tetapi juga bagi para tenaga ahli professional yang 

terlibat dalam proses pekerjaan tersebut. 

 

 

 

 



 

 

 

VII. BIAYA 

A.      BIAYA PEKERJAAN 

1. Biaya pekerjaan dibebankan pada APBD Provinsi Sumatera Barat Tahun 

Anggaran 2024. 

2. Pagu Anggaran adalah sebesar Rp. 600.000.000,- (Enam Ratus Juta  

Rupiah). Pembayaran berdasarkan prestasi kemajuan pekerjaan/termin. 

3. HPS adalah sebesar Rp. 599,980,000.00 - (Lima Ratus Sembilan Puluh 

Sembilan Juta Sembilan Ratus Delapan Puluh Ribu  Rupiah.) 

B.      SUMBER DANA 

Sumber dana dari keseluruhan pekerjaan dibebankan pada APBD Provinsi 

Sumatera Barat, Dinas Bina Marga, Cipta Karya, dan Tata Ruang Provinsi 

Sumatera Barat Tahun 2024, Kegiatan Rehabilitasi Masjid Raya Sumatera Barat ( 

lanjutan). 

 

VIII.   WAKTU PELAKSANAAN 

Jangka waktu pelaksanaan paket kegiatan REHABILITASI MASJID RAYA 

SUMATERA BARAT (LANJUTAN) adalah 3 (Tiga) bulan atau 90 (Sembilan Puluh) 

hari kalender. 

 

IX. KRITERIA 

Pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh penyedia jasa konstruksi seperti dimaksud pada 

Spesifikasi Teknis harus memperhatikan persyaratan-persyaratan sebagai berikut : 

 

A.      PERSYARATAN UMUM PEKERJAAN 

Setiap bagian dari pekerjaan harus dilaksanakan secara benar dan tuntas sampai 

dengan memberi hasil yang telah ditetapkan dan diterima dengan baik oleh 

Pengguna Jasa. 

 

B.      PERSYARATAN OBJEKTIF 

Pelaksanaan pekerjaan teknis konstruksi yang objektif untuk kelancaran 

pelaksanaan baik yang menyangkut macam, kualitas dan kuantitas dari setiap 

bagian pekerjaan sesuai standar hasil kerja yang berlaku. 



 

C.      PERSYARATAN FUNGSIONAL 

Pekerjaan konstruksi fisik harus dilaksanakan dengan profesionalisme yang tinggi 

sebagai penyedia jasa konstruksi yang secara fungsional dapat mendorong 

peningkatan kinerja kegiatan. 

 

D.      PERSYARATAN PROSEDURAL 

Penyelesaian administratif sehubungan dengan pekerjaan di lapangan harus 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan peraturan yang berlaku. 

 

E.      PERSYARATAN TEKNIS LAINNYA 

Selain kriteria umum di atas, untuk pekerjaan konstruksi berlaku pula ketentuan-

ketentuan seperti standar, pedoman dan peraturan yang berlaku antara lain: 

1. Ketentuan yang diberlakukan untuk pekerjaan kegiatan yang bersangkutan 

yaitu Surat Perjanjian Pekerjaan Pelaksanaan beserta kelengkapannya, dan 

ketentuan-ketentuan sebagai dasar perjanjiannya. 

2. Yang termuat dalam Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 

22/PRT/M/2018, tentang Pembangunan Bangunan Gedung Negara. 

3. Peraturan Daerah Sumatera Barat Nomor  6 Tahun 2011 tentang    Bangunan    

Gedung    pada Kabupaten/Walikota tempat lokasi Kegiatan; 

4. Peraturan Daerah tentang    Bangunan    Gedung   pada Kabupaten/Walikota 

tempat lokasi Kegiatan. 

 

X.   PROSES PEKERJAAN  

A.      UMUM 

Penyedia jasa konstruksi dalam menjalankan tugasnya diperlukan pula oleh 

pengelola kegiatan agar fungsi dan tanggung jawab dapat terlaksana dengan baik, 

dan menghasilkan keluaran sebagaimana yang diharapkan oleh Pengguna Jasa. 

 

B.      URAIAN TUGAS OPERASIONAL PENYEDIA JASA 

Penyedia Jasa harus membuat uraian kegiatan secara terinci yang sesuai dengan 

setiap bagian pekerjaan dan pelaksanaan yang dihadapi di lapangan, secara garis 

besarnya yaitu : 

 

 



 

1.      Pekerjaan Persiapan 

a. Menyusun program kerja, alokasi tenaga dan konsepsi pelaksanaan 

pekerjaan; 

b. Mengajukan  Time schedule, Bar Chart atau S-Curve untuk selanjutnya 

diperiksa oleh konsultan pengawas dan diteruskan kepada pengelola 

kegiatan untuk mendapatkan persetujuan. 

 

2.      Pekerjaan Teknis Lapangan 

a. Melaksanakan pekerjaan secara umum, pengawasan lapangan, koordinasi 

dan inpeksi kegiatan-kegiatan pembangunan agar pelaksanaan teknis 

maupun administrasi teknis yang dilakukan dapat secara terus menerus 

sampai dengan pekerjaan diserahkan untuk yang kedua kalinya. 

b. Memastikan kebenaran ukuran, kualitas dan kuantitas dari bahan atau 

komponen bangunan, peralatan, dan perlengkapan selama pekerjaan 

pelaksanaan di lapangan atau ditempat kerja lainnya. 

c. Memantau kemajuan pelaksanaan pekerjaan dan mengambil tindakan 

yang tepat dan cepat agar batas waktu pelaksanaan minimal sesuai dengan 

jadwal yang ditetapkan. 

d. Memberikan masukan pendapat teknis tentang pelaksanaan pekerjaan 

yang dapat mempengaruhi ketentuan kontrak, untuk mendapatkan 

persetujuan dari Pengguna Jasa. 

e. Memberikan bantuan dan petunjuk kepada pelaksana pekerjaan dalam 

mengusahakan perijinan sehubungan dengan pelaksanaan pembangunan. 

 

3.      Konsultasi 

a. Melakukan konsultasi dengan Pengguna Jasa untuk membahas segala 

masalah dan persoalan yang timbul selama masa pelaksanaan. 

b. Mengadakan rapat lapangan secara berkala, dengan Pengguna Jasa serta 

unsur terkait lainnya (jika diperlukan) dengan tujuan untuk membicarakan 

masalah dan persoalan yang timbul dalam pelaksanaan baik secara teknis 

maupun sosial untuk kemudian membuat risalah rapat dan mengirimkan 

kepada semua pihak yang bersangkutan, serta sudah diterima paling 

lambat 1 (satu) hari kerja kemudian. 

 



 

4.      Laporan 

a. Memberikan laporan dan pendapat teknis administrasi dan teknis 

teknologis kepada Pengguna Jasa. 

b. Melaporkan kemajuan pekerjaan yang nyata dilaksanakan dan 

dibandingkan dengan jadwal yang telah disetujui. 

c. Melaporkan bahan-bahan bangunan yang dipakai, jumlah tenaga kerja dan 

alat yang digunakan. 

d. Memeriksa gambar-gambar kerja tambahan. 

 

5.      Dokumen 

a. Menerima dan menyiapkan Berita Acara sehubungan dengan 

penyelesaian pekerjaan di lapangan, serta untuk keperluan pembayaran 

angsuran. 

b. Memeriksa dan menyiapkan daftar volume dan nilai pekerjaan serta 

penambahan atau pengurangan pekerjaan guna keperluan pembayaran. 

c. Mempersiapkan formulir, laporan harian, mingguan dan bulanan Berita 

Acara kemajuan pekerjaan penyerahan pertama dan kedua serta formulir-

formulir lainnya yang diperlukan untuk kebutuhan dokumen 

pembangunan, serta keperluan pendaftaran sebagai Bangunan Gedung 

Negara 

 

XI.    MASUKAN 

A. INFORMASI 

1. Memiliki Surat izin Usaha Jasa Konstruksi (SIUJK) Kualifikasi Usaha Kecil 

2. Sub bidang usaha yang disyaratkan bagi penyedia jasa untuk dapat 

melaksanaan pekerjaan ini adalah :  

KBLI 41019 / BG 009 ( Jasa Pelaksana Konstruksi Bangunan Gedung 

lainnya) 

 

 

 

 

 



 

3. Persyaratan kualifikasi pekerjaan 

Melampirkan persyaratan kualifikasi sebagai berikut : 

a) Surat pernyataan tidak pernah mengalami keterlambatan pelaksanaan 

pekerjaan /Rapat Show Cause Meeting III (SCM III) akibat kelalaian 

Penyedia Jasa dalam kurun waktu 2 tahun terakhir (Tahun Anggaran 

2022 dan 2023) 

b) Penyedia jasa tidak ada tunggakan temuan di semua Instansi Pemerintah 

di seluruh Indonesia s/d Tahun Anggaran 2022 dan bersedia melunasi 

temuan Tahun Anggaran 2023 sebelum Penandatanganan Kontrak 

dengan melampirkan surat pernyataan bebas temuan atau lunas temuan 

yang ditandatangani oleh direktur dan bermaterai.  

 

4. Untuk melaksanakan tugasnya penyedia jasa harus mencari sendiri informasi 

yang dibutuhkan selain dari informasi yang diberikan oleh Pengguna Jasa 

termasuk melalui Spesifikasi Teknis ini, 

 

5. Penyedia Jasa Konstruksi harus memeriksa kebenaran informasi yang 

digunakan dalam pelaksnaaan tugasnya, baik yang berasal dari kegiatan 

maupun yang dicari sendiri. Kesalahan pekerjaan sebagai akibat dari 

kelalaian dan kesalahan informasi menjadi tanggung jawab sepenuhnya dari 

penyedia jasa. 

 

6. Informasi antara lain : 

a. Dokumen pelaksanaan yaitu : 

• Gambar-gambar pelaksanaan 

• Laporan harian 

• Laporan mingguan 

• Laporan bulanan 

• Mutual Check Nol (MC-0) 

• Dokumen kontrak pelaksanaan 

• Izin penggunaan material (Material Approval) 

• Izin Pelaksanaan 

 



 

b. Bar Chart dan S-Curve  dari pekerjaan yang telah disetujui. 

c. Peraturan-peraturan, standard dan pedoman yang berlaku untuk 

pekerjaan pengawasan teknis konstruksi, termasuk petunjuk teknis 

simak mutu pekerjaan dll. 

d. Informasi lainnya. 

 

B. KONTRAK DAN CARA PEMBAYARAN, JANGKA WAKTU 

PELAKSANAAN 

Kontrak pelaksanaan pekerjaan dapat ditandatangani setelah penyedia jasa 

menyerahkan Jaminan Pelaksanaan kepada Pengguna Jasa dengan besaran nilai 

dan masa berlaku sesuai ketentuan.  

1. Kontrak  

Jenis kontrak pada pelaksanaan paket kegiatan REHABILITASI MASJID 

RAYA SUMATERA BARAT (LANJUTAN) adalah Kontrak Harga 

Satuan (Unit Price) dengan masa pelaksanaan 90 (Sembilan Puluh) hari 

kalender. 

2. Cara Pembayaran 

Cara Pembayaran adalah Sistem Termin berdasarkan laporan kemajuan 

pekerjaan / bobot pekerjaan yang telah diperiksa oleh konsultan pengawas dan 

disetujui oleh Pengguna Jasa. 

3. Jangka Waktu Pelaksanaan 

Jangka Waktu pelaksanaan 90 (Sembilan Puluh) hari kalender. 

4. Uang Muka 

Kepada penyedia jasa dapat diberikan uang muka sebesar 30% (Tiga puluh 

persen) dari nilai kontrak. 

 

C. SPESIFIKASI JABATAN KERJA KONSTRUKSI 

Untuk melaksanakan tugasnya penyedia jasa konstruksi harus menyediakan tenaga 

yang memenuhi kebutuhan kegiatan, baik ditinjau dari lingkup (besar) kegiatan 

maupun tingkat kompleksitas pekerjaan. Tenaga-tenaga ahli yang dibutuhkan 

dalam kegiatan ini minimal terdiri dari : 

 

 



 

A. Persyaratan Personil Manajerial untuk Tender Pekerjaan 

No Jabatan Jumlah 
Pendidikan 

Minimal 

Pengalaman 

Minimal 

SKA/SKT 

Minimal 

 PERSONIL MANAJERIAL 

1 

 

Pelaksana 1 Org D3 Teknik 

Sipil 

1 Tahun SKT Pelaksana 

Bangunan Gedung 

/ Pekerjaan 

Gedung (TA022) 

2 Petugas K3  1 Org D3 Teknik 

Sipil 

0 Tahun Sertifikat Petugas K3 

Keterangan : 

Personil Manajerial melampirkan : 

a. CV (Curiculum Vitae) yang ditandatangani personil yang bersangkutan 

diketahui oleh Pimpinan/Direktur; 

b. Surat pernyataan kesediaan untuk ditugaskan; 

c. Surat Keterangan Terampil (SKT) sesuai tabel diatas yang diakreditasi oleh 

LPJK; 

d.  Ijazah yang telah dilegalisir; 

e. KTP 

 

D. SPESIFIKASI BAHAN BANGUNAN KONSTRUKSI 

1. Setiap jenis bahan bangunan konstruksi yang digunakan sedapat mungkin 

dipilih yang paling kecil risikonya dan diberi penjelasan cara penggunaan 

yang benar; 

2. Setiap jenis bahan bangunan konstruksi yang tergolong sebagai bahan 

berbahaya dan beracun (B3), seperti cat, thinner, gas acetylene, BBM, BBG, 

bahan peledak dan lain-lain harus diberi penjelasan bahayanya, cara 

pengangkutan, penyimpanan, penggunaan pengendalian risiko & cara 

pembuangan limbahnya sesuai dengan prosedur dan/atau peraturan 

perundangan yang berlaku; 

 



 

3. Informasi tentang penanganan B3 dapat diperoleh dari Lembar Data 

Keselamatan Bahan (Material Safety Data Sheet) yang diterbitkan oleh pabrik 

pembuatnya, atau dari sumber-sumber yang berkompeten dan/ atau 

berwenang. 

 

Tabel Spesifikasi Bahan Bangunan Konstruksi 

 

 

No 

 

URAIAN 

BAHAN/PEKERJAAN 

 

SPESIFIKASI 

 

MERK 

1 Dinding ACP Alumunium Compisite 

Panel (ACP) 4 mm PVDF  

SEVEN 

2 Plafon Lantai Dasar ACP Peforated 3 mm PE MARKS 

3 Hollow Alumunium Ukuran 40.40.1 SNI 

4 Cat Ulang Tembok Interior Jotun  

6 Pekerjaan Pas. Lampu Downlight LED Philips 

7 Pekerjaan Plank Nama Acrilyc tebal 3mm + 

Lampu LED  Chip 

(Samsung) 

- 

 

 

E. SPESIFIKASI PERALATAN KONSTRUKSI DAN PERALATAN 

BANGUNAN 

1. Setiap jenis alat dan perkakas yang digunakan sedapat mungkin dipilih 

yang paling kecil bahaya dan risikonya serta lebih mudah penggunaan dan 

perawatannya, dan diberi penjelasan singkat cara penggunaan dan 

pemeliharaannya; 

2. Alat dan perkakas yang digunakan harus dipastikan telah diberi sistem 

perlindungan atau kelengkapan pengaman untuk mencegah paparan 

(expose) bahaya secara langsung terhadap tubuh pekerja;  

3. Informasi tentang jenis, cara penggunaan / pemeliharaan / pengamanannya 

alat dan perkakas dapat diperoleh dari manual produk dari pabrik 

pembuatnya, ataupun dari pedoman/peraturan pihak yang kompeten. 



 

 

Peralatan Utama yang digunakan 
 

No 
 

Jenis Alat 
 

Kapasitas 
 

Jumlah 

1. Schafolding - 10 Set 

2. CNC Router  - 1 Unit 

 

Keterangan, Penyedia wajib melampirkan : 

✓ Bukti pembayaran sewa beli (contoh   invoice uang muka, angsuran) 

untuk peralatan dengan status sewa beli 

✓ Surat perjanjian sewa untuk peralatan dengan status sewa 

 

F. SPESIFIKASI METODE KONSTRUKSI/ METODE PELAKSANAAN/  

METODE KERJA 

1. Identifikasi bahaya harus dilakukan pada setiap metode konstruksi/metode 

pelaksanaan pekerjaan, dan persyaratan teknis yang ditetapkan harus  

dipenuhi oleh penyedia untuk mencegah terjadinya kegagalan konstruksi 

dan kecelakaan; 

2. Metode pelaksanaan harus disusun secara logis, realistik & dapat 

dilaksanakan dengan menggunakan peralatan, perkakas, material & 

konstruksi sementara, yang sesuai dengan kondisi lokasi/tanah/cuaca  dan 

dapat dikerjakan oleh pekerja dan operator yang terlatih;  

3. Persyaratan teknis yang harus dipenuhi penyedia dalam menyusun dan 

menggunakan metoda pelaksanaan dapat meliputi penggunaan alat utama, 

alat bantu, perkakas serta material dan konstruksi sementara dengan urutan 

kerja yang sistematis, guna mempermudah pekerja dan operator bekerja dan 

dapat melindungi pekerja, alat dan material dari bahaya dan risiko kegagalan 

konstruksi dan kecelakaan kerja; 

4. Setiap metode pelaksanaan/konstruksi yang diusulkan oleh penyedia, harus 

diidentifikasi bahayanya, diuji efektifitas pelaksanaannya dan efisiensi 

biayanya. Jika semua faktor kondisi lokasi/tanah/cuaca, alat, perkakas, 

material, urutan kerja dan kompetensi pekerja/operator telah ditinjau dan 

dianalisis, serta dipastikan dapat menjamin keselamatan, kesehatan dan 

keamanan konstruksi dan pekerja/operator, maka metode pelaksanaan dapat 



 

disetujui, setelah dilengkapi dengan gambar dan prosedur kerja yang 

sistematis dan/atau mudah dipahami oleh pekerja/operator;  

5. Setiap tahapan pelaksanaan konstruksi utama yang mempunyai potensi 

bahaya dan risiko tinggi dan sedang, harus dilengkapi dengan metode kerja, 

yang selamat dan aman. Misalnya untuk pekerjaan di ketinggian, mutlak 

harus digunakan perancah, lantai kerja (platform), papan tepi, tangga kerja, 

pagar pelindung tepi, serta alat pelindung diri (APD) yang sesuai antara lain 

helm dan sabuk keselamatan agar pekerja terlindung dari bahaya jatuh. 

Untuk pekerjaan saluran galian tanah berpasir yang mudah longsor dengan 

kedalaman 1,5 meter atau lebih, mutlak harus menggunakan turap dan 

tangga akses bagi pekerja untuk naik/turun; 

6. Setiap metoda kerja dan/atau metoda pelaksanaan harus melalui analisis & 

perhitungan yang diperlukan berdasarkan data teknis yang dapat 

dipertanggung-jawabkan, baik dari standar yang berlaku, atau melalui 

penyelidikan teknis dan analisis laboratorium maupun pendapat ahli terkait 

yang independen. 

 

XII. METODA PELAKSANAAN 

I. PEKERJAAN BONGKARAN 

Lingkup Pekerjaan 

- Pekerjaan bongkaran ini meliputi pengadaan tenaga kerja, dan alat-alat bantu 

yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan ini sehingga pekerjaan berjalan 

dengan baik 

- Yang menjadi pekerjaan pembongkaran ini adalah pembongkaran plafon 

gypsum dan rangka pada lantai dasar dan pembongkaran plafon ceiling lama 

pada lantai mezanin, seperti tertera pada gambar 

II. PEKERJAAN PASANGAN PLAFON ACP PERFORATED  

Lingkup Pekerjaan 

- Pekerjaan meliputi pengadaan tenaga kerja, bahan-bahan, biaya peralatan dan 

alat-alat bantu yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan ini hingga dapat 

tercapai hasil pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna 



 

- Pekerjaan plafon ACP Perforated ini meliputi pemasangan di lantai dasar, 

sesuai yang tertera pada gambar 

 

Persyaratan Bahan 

- Bahan Untuk Rangka 

▪ Bahan : Hollow Alumunium 40 x 40 x 1mm, 

(Vertikal) dan Hollow Alumunium 40 x 20 

x 1 mm (Horizontal)  

▪ Merk : Alexindo, Setara 

▪ Finishing : Mill Finish ( MF ) Atau Tanpa warna 

▪ Ketebalan : 1mm 

▪ Bahan Pengsisi Siar : Sealant & Caulking 

▪ Rangka Modul ACp : Stifener 

- Alumunium Composite Panel 

• ACP    : Ex. MARKS 

• Ketebalan Panel : 3 mm 

• Bahan Pingisi   : Sealant & caulking 

• Type    : PE ( Polyester) 

Syarat Pelaksanaan 

- Rangka langit-langit menggunakan rangka hollow Alumunium 40.40.1 untuk 

vertikal dan hollow Alumunium 20.40.1 untuk horizontal  dengan bentuk, ukuran 

dan pola pemasangan sesuai dengan gambar dan harus sesuai tata cara dan teknis 

pemasangan dari pabriknya. 

- Batang-batang hollow untuk rangka langit-langit dipasang  rata sesuai ukuran yang 

telah ditentukan. Batang hollow yang dipasang di pasangan bata harus di fiser masuk 

dalam tembok sedalam 5 cm. Pada sambungan antar modul dilas dan di sekrup dan 

sebagainya yang telah diseleksi dengan baik, lurus, rata, tidak ada bagian yang 

bengkok atau melengkung, atau cacat-cacat lainnya, dan tidak disetujui oleh 

Pengawas. 

- Seluruh rangka langit-langit digantungkan pada pelat beton dengan menggunakan 

penggantung dari logam galvanized suspension / kawat seng BWG 14 yang dapat 

diatur ketinggiannya dan dibuat sedemikian rupa sehingga seluruh rangka dapat 

melekat dengan baik dan kuat pada pelat beton dan tidak dapat berubah-ubah bentuk 

lagi 

- Setelah seluruh rangka langit-langit terpasang, seluruh permukaan rangka harus rata, 

lurus dan waterpass, tidak ada bagian yang bergelombang dan batang-batang rangka 

harus saling tegak lurus. 



 

- Rangka tersebut mempertimbangkan beban mechanical electrical equipment yang 

terletak di plafon 

- Pekerjaan pabrikasi material ACP ini disesuaikan dengan modul ACP yang ajukan 

sebelumnya. Sebagai contoh dengan modul ukuran ACP 118x118 cm. 

- Setiap modul ACP yang hendak kita pakai wajib diberikan kupingan ACP 2cm 

keliling modul ACP yang mau dipasang 

- Fungsi dari kupingan itu sendiri adalah untuk memasang bereket stifener alumunium 

dan dari bereket stifener alumunium itu modul ACP disekrup ke rangka dudukan 

ACP yang telah kita buat  

- Pasang modul ACP yang sudah dipabrikasi ke rangka dudukan ACP yang terpasang 

sesuai dengan ukurannya. Tarik benang untuk menjadi acuan pemasangan modul 

ACP menjaga kerataan pemasangan dan dapat berpengaruh pada besar kecilnya nat 

yang dibuat 

- Setelah pekerjaan pemasangan modul ACP selesai terpasang pada rangka dudukan 

ACP, maka tahap berikut adalah pekerjaan sealent pada cela / nat antar pertemuan 

modul ACP lalu diakhiri pekerjaan pembersihan pada bidang yang terpasang ACP. 

 

III. PEKERJAAN PASANGAN DINDING ACP 

Lingkup Pekerjaan 

- Pekerjaan meliputi pengadaan tenaga kerja, bahan-bahan, biaya peralatan dan 

alat-alat bantu yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan ini hingga dapat 

tercapai hasil pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna 

- Pekerjaan ini berupa pasangan dinding ACP untuk menutupi jaringan AC yang 

menempel pada tiang di lantai dasar 

- Pekerjaan terdiri dari pekerjaan rangka hollow Alumunium 40.40.1, pekerjaan 

panel ACP PVDF 4 mm, dan pekerjaan finishing nut ACP 

Persyaratan Bahan dan Alat 

Bahan Untuk Rangka 

▪ Bahan : Hollow Alumunium 40 x 40 x 1mm  

▪ Merk : Alexindo, Setara 

▪ Finishing : Mill Finish ( MF ) Atau Tanpa warna 

▪ Ketebalan : 1mm 

▪ Bahan Pengsisi Siar : Sealant & Caulking 

▪ Rangka Modul ACp : Stifener 

 

 

 



 

Bahan Dinding  

▪ Bahan    : ACP Ex. SEVEN 

▪ Ketebalan Panel : 4 mm 

• Bahan Pingisi   : Sealant & caulking 

• Type    : PVDF ( Poly Vinyl De Flouride) 

 

 Syarat Pelaksanaan 

• Koordinasi Kerja 

Pekerjaan dilaksanaan dengan mengikuti gambar uraian dan persyaratan pekerjaan, 

petunjuk direksi/konsultan pengawas. Diperlukan koordinasi pekerjaan dengan 

disiplin lain terutama yang bersangkutan dengan pekerjaan pemasangan baik jadwal 

pekerjaan maupun posisi meletakkan peralatan ditempat 

• Pemasangan Bahan 

Semua Peralatan sebekum dan sesudah dipasang harus disetujui Direksi/Konsultan 

Pengawas dan dijaga dari kerusakan dan hilang sebelum masa penyerahan tiba.pada 

saat pemasangan peralatan perhatikan semua ukuran peil dan pola dan syarat lain 

untuk pemasangan pada rangka ACP, peralatan harus dipasang dengan rapi sesuai 

dengan pola ACP yang tertera pada gambar dan nut harus dilakukan dengan hati-hati 

agar tidak terdapat bekas noda 

• Pemasangan Rangka Hollow 

Pemasangan rangka haru s dipasang secara persisi untuk mendapat garis tengah besi 

hollow sebagai dudukan ACP. Supaya tidak miring panel ACP dapat terpasang dengan 

rapi jika rangka terpasang dengan cukup baik dan dapat menyatu (tidak miring pada 

sisinya) 

• Pemeriksaan dan Pengujian 

Sebelum pekerjaan nut ACP diadakan pemeriksaan dan pengujian oleh 

Direksi/Konsultan Pengawas untuk memeriksa sekrup jangan ada yang terpasang 

miring. 

 

IV. PEKERJAAN INJEKSI 

1. Pekerjaan Injeksi Polyurethane Plat Lantai 

  Lingkup Pekerjaan 

- Pekerjaan meliputi pengadaan tenaga kerja, bahan-bahan, biaya peralatan 

dan alat-alat bantu yang diperluakan dalam pelaksanaan pekerjaan ini 

hingga dapat tercapai hasil pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna 



 

- Pekerjaan injeksi ini meliputi titik-titik kebocoran pada plat lantai 

berdasarkan kondisi yang ada di lapangan 

 

     Persyaratan Bahan dan Alat 

- Grouting Pump Single 

- Hand Driil 

- Packer 

 

 Syarat Pelaksanaan 

- Buat lubang dengan bor dan lalu masukan packer pada lubang tersebut, misalnya 

menggunakan packer Ф 16 mm 

- Setelah packer terpasang masukan material MasterRoc MP 355 1 k kedalam hoper 

pompa resin, lalu mulai disuntik secara berkala. 

- Resin akan bereaksi langsung jika tercampur dengan air, membentuk foam yang akan 

menyumbat dalam retakan beton didalam 

 

V. PEKERJAAN PENGECATAN ULANG DINDING/TEMBOK 

Lingkup Pekerjaan 

- Pekerjaan meliputi pengadaan tenaga kerja, bahan-bahan, biaya peralatan dan 

alat-alat bantu yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan ini hingga dapat 

tercapai hasil pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna 

- Pekerjaan ini berupa pengerokan/pengikisan cat lama , dan pengecatan Kembali 

bidang-bidang tembok lama 

Persyaratan Bahan  

- Bahan dari jenis acrylic emulsion kualitas baik, tahan terhadap udara dan garam, 

Set. Jotun Majestik  interior  

- Kontraktor wajib membuktikan keaslian cat dari produk tersebut di atas 

mengenai kemurnian cat yang akan dipergunakan. 

Pembuktian berupa : 

o segel kaleng 

o hasil akhir pengecatan 



 

Biaya untuk pembuktian ini dibebankan kepada Kontraktor. Hasil test kemurnian ini 

harus mendapat rekomendasi tertulis dari produsen dan diserahkan ke 

Direksi/Konsultan Pengawas untuk persetujuan pelaksanaan. 

Persyaratan Pelaksanaan 

- Lakukan dengan cara terbaik yang umum dilakukan kecuali apabila 

dispesifikasikan lain.Tebal minimum dari tiap lapisan jadi ("finish") minimum 

sama dengan syarat yang dispesifikasikan pabrik. 

- Pengecatan harus rata, tidak bertumpuk, tidak bercucuran atau ada bekas yang 

menunjukkan tanda tanda sapuan, roller maupun semprotan. 

- Apabila dari cat yang dipakai ada yang mengandung bahan dasar beracun atau 

membahayakan keselamatan manusia, maka Kontraktor harus menyediakan 

peralatan pelindung misalnya : masker, sarung tangan dan sebagainya yang harus 

dipakai pada waktu pelaksanaan pekerjaan. 

- Tidak diperkenankan melaksanakan pekerjaan ini dalam keadaan cuaca yang 

lembab atau hujan atau dalam keadaan angin berdebu bertiup. 

 Terutama untuk pelaksanaan di dalam ruangan bagi cat dengan bahan dasar 

beracun atau membahayakan manusia, maka ruangan tersebut harus mempunyai 

ventilasi yang cukup atau pergantian udara ber-langsung lancar. 

 Di dalam keadaan tertentu, misalnya untuk ruangan tertutup, Kontraktor harus 

memakai Kipas Angin/Fan untuk memperlancar pergantian/aliran udara. 

- Peralatan seperti kuas, roller, sikat kawat, kape, pompa udara tekan/vacuum 

cleaner, semprotan dan sebagainya harus ter-sedia dari kualitas/mutu terbaik dan 

jumlahnya cukup untuk pekerjaan ini. 

- Khusus untuk semua cat dasar harus disapukan dengan kuas. 

 Penyemprotan hanya boleh dilakukan bila disetujui Konsultan Pengawas/Direksi. 

- Pemakaian ampelas, pencucian dengan air maupun pem-bersihan dengan kain 

kering terlebih dahulu harus mendapatkan persetujuan tertulis dari Konsultan 

Pengawas/Direksi terkecuali disyaratkan lain dalam spesifikasi ini. 

- Pelaksanaan pekerjaan ini khususnya pengecatan cat dasar untuk komponen 

bahan/material logam, harus dilakukan sebelum komponen tersebut terpasang. 

- Standard Pengerjaan ("Mock-Up"). 

 Sebelum pengecatan dimulai, Kontraktor harus melakukan pengecatan pada satu 

bidang untuk tiap warna dan jenis cat yang diperlukan. 

 Bidang-bidang tersebut akan dijadikan contoh pilihan warna, tekstur, material dan 

cara pengerjaan. 



 

 Bidang-bidang yang akan dipakai sebagai "mock-up" ini akan ditentukan oleh 

Konsultan Pengawas/Direksi. 

 Jika masing-masing bidang tersebut telah disetujui oleh Konsultan 

Pengawas/Direksi dan Perencana, maka bidang-bidang ini akan dipakai sebagai 

standard minimal keseluruhan Pekerjaan Pengecatan. 

- Hasil pekerjaan yang tidak disetujui Konsultan Pengawas/Direksi harus diulang 

dan diganti. Kontraktor harus melakukan pengecatan kembali bila ada cat dasar 

atau cat finish yang kurang menutupi atau lepas sebagaimana ditunh-jukkan oleh 

Konsultan Pengawas/Direksi.  Biaya untuk hal ini ditanggung Kontraktor, tidak 

dapat di-klaim sebagai pekerjaan tambah. 

- Selama pelaksanaan, Kontraktor harus diawasi oleh tenaga akhli/supervisi dari 

pabrik pembuat. 

 Biaya untuk hal ini ditanggung Kontraktor, tidak dapat di-klaim sebagai pekerjaan 

tambah. 

- Seluruh permukaan harus dibersihkan dari debu, lemak, kotoran atau noda lain, 

bekas bekas cat yang terkelupas bagi permukaan yang pernah dicat dan dalam 

kondisi kering. 

- Pemakaian kuas hanya untuk permukaan dimana tidak mungkin meng-gunakan 

roller. 

VI. PEKERJAAN PLANK NAMA 

Lingkup Pekerjaan 

- Pekerjaan ini meliputi pemasangan nama masjid raya di posisi yang lama 

Persyaratan Bahan 

- Rangka penyangga huruf/letter nama adalah besi hollow galvanis 40.40.2 (dicat) 

- Huruf dari bahan Acrylic tebal 3 mm plus lampu LED  Chip (Samsung) 

Persyaratan pelaksanaan 

- Sebelum pemasangan huruf terlebih dahulu plank nama yang lama dibongkar 

- Selanjutnya dibuatkan dudukan huruf dari konstruksi besi hollow dengan ukuran 

sesuai gambar 

- Pemasangan huruf selanjutnya dilakukan oleh aplikator yang profesioanal sehingga 

hasil baik dan rapi. 

 

 

 



 

XII. SPESIFIKASI JABATAN KERJA KONSTRUKSI 

• Setiap kegiatan/pekerjaan perancangan, perencanaan, perhitungan & gambar gambar 

konstruksi, penetapan spesifikasi & prosedur teknis serta metode pelaksanaan, 

metode konstruksi, metode kerja harus dilakukan oleh tenaga ahli yang mempunyai 

kompetensi yang dipersyaratkan baik pekerjaan arsitektur, struktur/sipil, mekanikal, 

elektrikal, plumbing dan penataan lingkungan maupun interior dan jenis pekerjaan 

lain yang terkait; 

 

• Setiap tenaga ahli tersebut pada butir 1) di atas harus mempunyai kemampuan untuk 

melakukan proses-proses manajemen risiko (identifikasi bahaya, penilaian risiko dan 

pengendalian risiko) yang terkait dengan disiplin ilmu dan pengalaman 

profesionalnya dan dapat memastikan bahwa semua potensi bahaya dan risiko yang 

terkait pada bentuk rancangan, spesifikasi teknis dan metode kerja/konstruksi tersebut 

telah diidentifikasi dan telah dikendalikan pada tingkat yang dapat diterima sesuai 

dengan standar teknik dan standar K3 yang berlaku; 

 

• Setiap kegiatan/pekerjaan pelaksanaan, pemasangan, pembongkaran, pemindahan 

pengangkutan, pengangkatan, penyimpanan, perletakan, pengambilan, pembuangan 

pembongkaran dsb, harus dilakukan oleh tenaga ahli dan tenaga terampil yang 

berkompeten berdasarkan gambar-gambar, spesifikasi teknis, manual, pedoman dan 

standar serta rujukan  yang benar & sah atau telah disetujui oleh tenaga ahli yang 

terkait 

 

• Setiap tenaga ahli & tenaga terampil dibidang K3 di atas harus mempunyai 

kemampuan melakukan  analisis keselamatan pekerjaan ( job safety analysis ) setiap 

sebelum memulai pekerjaannya, untuk memastikan bahwa potensi bahaya dan risiko 

telah diidentifikasi dan diberikan tindakan pencegahan terhadap kecelakaan kerja 

dan/atau pemaparan penyakit di tempat kerja; 

 

• Setiap identifikasi bahaya, penilaian risiko dan pengendalian risiko dan setiap analisis 

keselamatan pekerjaan, sebelum digunakan harus ditinjau dan dievaluasi keandalan 

dan ketepatannya oleh Ahli K3 Konstruksi;  

 

 



 

• Apabila tenaga ahli yang berkaitan dengan K3 belum berkompeten melakukan proses 

manajemen risiko terkait dengan tugas dan jabatannya, demikian juga apabila tenaga 

ahli dan terampil tersebut belum berkompeten untuk melakukan analisis keselamatan 

pekerjaannya, maka kepada diwajibkan, meminta atau mendapatkan bantuan atau 

pelatihan dari Ahli K3 Konstruksi. 

 

1. PEMBERSIHAN AKHIR (FINISHING) 

Selama masa pelaksanaan pekerjaan pelaksana agar selalu memelihara pekerjaan 

sedemikian rupa sehingga terbebas dari tumpukan sisa bangunan, kotoran-

kotoran dan sampah - sampah  akibat  adanya  proyek.  Pada  saat  pekerjaan  

selesai,  lokasi  kerja  dibersihkan  dari tumpukan sisa bahan/material, sampah-

sampah, peralatan kerja. Seluruh item pekerjaan harus benar-benar bersih dan 

rapi, jika ada cacat-cacat kecil maka sesegera mungkin dilakukan perbaikan. 

Sehingga ketika dilakukan serah terima pekerjaan dapat memuaskan semua 

pihak yang terkait. 

 

ASPEK LAIN DALAM PELAKSANAAN 

1. Aspek Keselamatan Kerja 

Penyedia Jasa harus memperhatikan ketentuan dan Undang-Undang tentang kesehatan 

dan Keselamatan Kerja. Ketentuan-ketentuan tersebut harus diadopsi oleh pelaksana 

pekerjaan dalam prosedur/manual pekerjaan secara menyeluruh untuk setiap tahapan 

pekerjaan, mulai dari tahap pekerjaan persiapan hingga pemeliharaan setelah 

penyerahan pekerjaan. 

2. Aspek Ekonomis 

Penyedia Jasa wajib memperhatikan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan. Termasuk 

dalam hal ini aspek SDM, Peralatan dan pengadaan bahan. SDM yang digunakan 

harus secara efektif dapat memenuhi kebutuhan jadwal dan kualitas pekerjaan. Jumlah 

dan jenis peralatan-peralatan pendukung pekerjaan harus diperhitungkan dengan 

seksama sesuai jadwal pekerjaan terutama bila peralatan-peralatan tersebut diadakan 

dengan sewa. Pengadaan bahan/material harus diupayakan efektif sesuai dengan 

pekerjaan yang dijadwalkan. 

 



 

3. Aspek Kelancaran Lalu Lintas 

Penyedia Jasa harus menjamin kelancaran dan keselamatan lalu lintas selama 

pelaksanaan pekerjaan. Untuk mewujudkan hal ini, Penyedia Jasa harus memastikan 

adanya manual pengelolaan lalu lintas selama pekerjaan dan audit keselamatan jalan. 

Penyedia Jasa pekerjaan berkewajiban untuk melaksanakan pekerjaan sesuai manual 

pengelolaan lalu lintas, melakukan audit keselamatan jalan, melakukan kaji ulang 

terhadap manual rencana pengelolaan lalu lintas, dan melaksanakan rekomendasi 

perbaikan sesuai hasil audit keselamatan jalan. 

4. Aspek Sosial Dan Budaya 

Penyedia Jasa berkewajiban memperhatikan kondisi sosial dan budaya masyarakat di 

lokasi pelaksanaan pekerjaan. Hal-hal yang cukup sensitif, seperti gangguan 

kebisingan pada waktu ibadah, waktu istirahat, hal-hal yang ditabukan atau lokasi-

lokasi yang dianggap suci oleh masyarakat setempat sedapat mungkin dihindarkan 

dari gangguan pekerjaan atau personil yang terlibat dalam pekerjaan. Dalam hal ini, 

kepada penyedia jasa juga disarankan untuk memakai tenaga lokal / masyarakat 

setempat, sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan pelaksanaan pekerjaan. 

Identifikasi Bahaya, Pengendalian Risiko dan Penetapan Tingkat Risiko 

Pekerjaan 

Memuat tabel identifikasi bahaya dan pengendalian risiko terhadap aktivitas 

pekerjaan konstruksi sesuai hasil perancangan yang dikonsultasikan dengan 

Ahli K3 Konstruksi  

D. RENCANA KESELAMATAN KERJA KONSTRUKSI 

No Uraian Kegiatan Identifikasi Bahaya Dampak / Risiko 

Penetapan 

Pengendalian 

Risiko 

1 Pekerjaan Injeksi  a. Tangan 

mengalami iritasi 

akibat bahan 

Injeks dan 

Delatasi 

Tubuh iritasi dan 

terluka akibat 

benda tajam  

Menggunakan   

peralatan  kerja  dan  

APD  yang sesuai 



 

b. Terluka akibat 

benda tajam 

2 Pekerjaan Plafond a. Terkena material 

tajam saat 

    melakukan 

pekerjaan 

b. Terjatuh  

c. Tertimpa material 

plafond 

Tubuh tertimpa 

material, terluka 

akibat terjatuh, 

gangguan 

pernafasan akibat 

debu 

Menggunakan  

peralatan  kerja  dan  

APD  yang sesuai 

3 Pekerjaan Lampu a. Terjatuh 

b. Kegagalan 

peralatan dan 

metoda kerja 

 

Tubuh luka akibat 

terjatuh, dan 

terkena sengatan 

listrik 

Menggunakan  

peralatan  kerja  dan  

APD  yang sesuai 

dengan bahaya yang 

mungkin terjadi. 



 

 

Format Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Peluang (IBPRP) 

No 

Deskripsi Risiko Persyaratan 

Pemenuhan 

Peraturan 

Pengendali

an Awal 

Penilaian Tingkat Risiko 

Pekerjaan 

Berisiko 

Identitifikasi 

Bahaya 
Jenis Bahaya 

Kemung

kinan 

(F) 

Keparah

an (A) 

Nilai 

Risiko 

(FxA) 

Tingkat 

Risiko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

1 Pekerjaan Injeksi  a. Tangan 

mengalami iritasi 

akibat bahan 

Injeks dan 

Delatasi 

Tubuh iritasi dan 

terluka akibat 

benda tajam 

Peraturan 

Menteri 

Pekerjaan 

Umum dan 

Perumahan 

Rakyat No. 

10/PRT/M/2021 

Tentang 

Pedoman Sistem 

Manajemen 

Keselamatan 

Konstruksi 

(SMKK) 

 2 

 

1 

 

2 Kecil 

  b. Terluka akibat 

benda tajam 

  1 

 

2 

 

2 Kecil 

2 Pekerjaan Plafond a. Terkena material 

tajam saat 

    melakukan 

pekerjaan 

 

Tubuh tertimpa 

material, terluka 

akibat terjatuh, 

gangguan 

pernafasan akibat 

debu 

 
1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Kecil 

 

 

 

 



 

  b. Terjatuh  

 

  

Peraturan dan 

ketentuan yang 

dikeluarkan 

Pemerintah 

Daerah setempat 

yang 

bersangkutan 

dengan 

permasalahan 

bangunan. 

 
1 2 2 

Kecil 

 

  c. Tertimpa material 

plafond 

  
2 2 2 Kecil 

3 Pekerjaan Lampu a. Terjatuh 

 

Tubuh luka akibat 

terjatuh, dan 

terkena sengatan 

listrik 

 2 2 2 Kecil 

  b. Kegagalan 

peralatan dan 

metoda kerja 

 

   1 2 2 Kecil 

  

Maka dengan ini menetapkan bahwa tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi untuk paket pekerjaan sebagaimana dimaksud diatas adalah : 

RISIKO KESELAMATAN KONSTRUKSI KECIL



 

E. SPESIFIKASI SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN 

KERJA KONSRUKSI (SMK3)  

 

No. Uraian Satuan Jumlah Keterangan 

 Alat Pelindung Kerja       

  a. 
Pembatas Area (Restricted 

Area ). 
Ls         1,00  

 

 

 Alat Pelindung Diri       

  a. 
Topi Pelindung (Safety 

Helmet) ;  
Bh     10,00  

 

  b. 
Sarung Tangan (Safety 

Gloves); 
Psg       10,00  

 

 

 

 

  c. Sepatu Keselamatan   Psg       10,00  

 

 

 

 

 

 

  g. Rompi Keselamatan  Bh       10,00  

 

 

 

 

 

 

 Fasilitas sarana kesehatan;      

  

Peralatan P3K (Kotak P3K, 

Tandu, Tabung Oksigen, Obat 

Luka, Perban, dll) 

Ls         1,00  

 



 

No. Uraian Satuan Jumlah Keterangan 

             

 Rambu- Rambu       

  a. Rambu Petunjuk;  Bh       10,00   

  b. Rambu Peringatan;  Bh       10,00   

 
Lain- Lain Terkait 

Pengendalian Risiko K3 
    

 

  a. Sirine; Bh         1,00  

 

 

  b. 
Lampu Darurat (Emergency 

Lamp ); 
Bh         4,00  

 

 

 

 

 

 

F. SPESIFIKASI MATERIAL / BAHAN 

 

No. URAIAN BAHAN SPESIFIKASI/UKURAN 

1. Dinding ACP 

 

Bahan Dinding  

• Bahan             : ACP Ex. SEVEN 

• Ketebalan Panel : 4 mm 

• Bahan Pingisi : Sealant & caulking 

• Type  : PVDF (Poly Vinyl De 

Flouride) 

2. PLAFON ACP 

PERFORATED  

Alumunium Composite Panel 

• ACP   : Ex. MARKS 

• Ketebalan Panel        : 3 mm 

• Bahan Pingisi  : Sealant & caulking 

• Type   : PE (Polyester) 

 



 

3. Rangka Dinding 

Hollow Alumunium 

40.40.1 

Bahan Untuk Rangka 

▪ Bahan                        : Hollow Alumunium 

40 x 40 x 1 mm  

▪ Merk                          : Alexindo, Setara 

▪ Finishing                    : Mill Finish (MF) Atau 

Tanpa warna 

▪ Ketebalan                  : 1 mm 

▪ Bahan Pengsisi Siar  : Sealant & Caulking 

▪ Rangka Modul ACP  : Stifener 

 

4 Rangka Plafon  Bahan Untuk Rangka : 

• Bahan                    : Hollow Alumunium 

40 x 40 x 1 mm (Vertikal) dan aluminium 

Hollow 40 x 20 x 1mm (Horizontal) 

• Merk                    : Alexindo, Setara 

• Finishing                    : Mill Finish (MF) 

Atau Tanpa warna 

• Ketebalan                     : 1 mm 

• Bahan Pengsisi Siar      : Sealant & Caulking 

• Rangka Modul ACP     : Stifener 

 

XIII.    PROGRAM KERJA 

• Sebelum melaksanakan tugasnya, penyedia jasa harus segera menyusun: 

1. Program kerja, termasuk jadwal kegiatan secara detail 

2. Alokasi tenaga ahli yang lengkap (disiplin dan jumlahnya). Tenaga - tenaga 

yang diusulkan oleh penyedia jasa konstruksi harus disertai dengan surat 

penugasan dan mendapatkan persetujuan dari Penguna Jasa. 

3. Mutual Check Nol (MC-0) 

4. Contoh material yang akan digunakan dalam pelaksanaan. 

• Program kerja secara keseluruhan harus mendapatkan persetujuan dari Penguna 

Jasa, dan izin pelaksanaan pekerjaan telah mendapat persetujuan dari konsultan 

pengawas yang ditunjuk. 

 

 

 

 




